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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam memahami bahasa sebagai alat komunikasi, diperlukan 

adanya pemahaman mendasar secara tata bahasa. Hal ini dapat dilihat 

pada gramatikal bahasa Jepang, contohnya kedudukan sebuah partikel 

dalam kalimat. Kata bantu atau Partikel memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam kalimat bahasa Jepang dan kedudukan penting ini 

bisa dilihat diantaranya dari contoh-contoh kalimat berikut ini : 

Eki made takushi de 20 pun bakari kakatta. 

Terjemahan : 

20 .  

Untuk sampai ke stasiun dengan taksi membutuhkan waktu kira-kira 90 

menit. 

(Tokyo University of Foreign Student, 1994 : 194) 

Shokuen wo ni bun no ichi hodo mazete minasai. 

Terjemahan : 

Campurlah kira-kira sepertiga bagian dari garam 

(Tokyo University of Foreign Student, 1994: 237) 

1 
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Taroo ga okoru hodo jiroo mo okoru 

Terjemahan : 

Semakin Taro marah, Jiropun semakin marah. 

(Okutsu Keiichiro 1986 : 60) 

4) z o -=- a - & 5 ,  {l±kt$7#75f29GLt. 

Sono nyuusu o kiite, kare wa tada oro-oro suru bakari deshita 

Terjemahan : 

Mendengar berita itu, dia hanya bisa panik. 

(Atsuko Kawashima, 1992:6) 

l Pada kalimat nomor 1 dan 2, Bakari dan Hodo memiliki arti yang 

sama, yaitu kata "kira-kira,namun pada kalimat nomor 3 dan 4, Bakari 

dan Hodo memiliki arti yang berbeda, disini penulis menyadari betapa 

pentingnya kedudukan partikel tersebut pada setiap kalimat dimana 

partikel tersebut diletakan, karena tanpa adanya pengertian yang 

mendalam tentang kedudukan partikel, maka kalimat tersebut akan 

menjadi tidak benar makna dan artinya. Oleh karena itu, penulis 

mencoba untuk menganalisa bagaimana peletakkan partikel Bakari dan 

Hodo secara benar, sesuai dengan fungsi gramatikalnya. j 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Tim 

Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa edisi 2, 

disebutkan bahwa Partikel adalah : 
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Kata yang biasanya tidak dapat di derivasikan atau di 

infleksikan, yang mengandung makna gramatikal dan 

tidak mengandung makna leksikal, termasuk di 

dalamnya kata sandang, preposisi, konyungsi dan 

interjeksi (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1993:731) J 

Menurut Atsuko Kawashima, dalam bukunya yang ditulis dalam bahasa 

lnggris dengan judul Particle Plus, pengertian partikel adalah : 

Generally, particles are considered to be equivalent to 

prepositions, conjunctions and interjections of the 

English language; of this three, the majority of particles 

belong to the first category. (Atsuko Kawashima, 1992:i) 

Terjemahan: 

Pada umumnya, partikel dianggap sepadan dengan 

preposisi (kata depan), konyungsi (kata sambung) dan 

interjeksi (kata seru) dalam bahasa Inggris: dari ketiganya 

ini, yang utama dari partikel termasuk dalam kategori 

pertama. 

1.1.1. Kelas Kata dalam Bahasa Jepang 

Dalam buku Nihongo no Bunpo ( 1 )  (  Ek#~o± ( 1 )  )  

yang disusun oleh Yoshikawa Taketoki (#/ I I  it#) Toyoda Toyoko (# 

E T) dan Ooki Takaji (k IM ) disebutkan bahwa; 

m 2 #l 2 v o l ± ,  c k & 8 Z t k ,  =# (4#) % t k, 

1E, {i 0 E b 5 ,  <oh0/7IN, h 5 0 # #6 %  
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Hinshi to iu no wa, bunpoo o setsumeisuru tameni, 

kotoba (tango) o imi, katachi, hataraki no ue kara, 

ikutsu no gurupu ni wake, sorera ni meishi o tsukete 

mono desu. Yoshikawa Taketoki, dkk, 1987:20) 

Terjemahan: 

Yang disebut dengan kelas kata (hinshi) adalah 

kelompok kata yang terbagi dalam beberapa grup 

yang memiliki fungsi, bentuk dan arti untuk 

menjelaskan tata bahasa, dan kelas kata ini 

menempel pada nomina. 

Jenis kata dalam bahasa Jepang disebut Nihongo no Hinshi ( E  

###0 # 8] -- L ± A ' O 0 A L )  .Di dalam buku Nihongo no Bunpoo (1) 

tertulis 10 macam pembagian kelas kata, yaitu : 

1. Meishi ( 4 #6] --»V U )  -  Nomina 

Contoh: - tsukue ( #l - < )  

-  ningyo (A1 -A ± ) 

2. Keiyooshi ( % # 8] - I t v U )  -Ajektiva I 

Contoh: - takai ( u » - t h » v » )  

= meja 

= boneka 

= tinggi / mahal 

= mans 

3. Keiyoodooshi ( % fh 36] -- ) vv 2 L )  -Ajektiva II 

Contoh: · genki (na) (-HA (t) ) 

- kirei (na) (hv (12) ) 

4. Rentaishi Gk/#ts]-hArVU) -  Prenomina 

Contoh: - sono hon (Z0# (1A) ) 

= sehat 

= indah / cantik 

= buku itu 
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- kono uchi ( 03 ( 5 )  )  

5. Dooshi ( 4l 3%] - 2 5 L ) - Ve r b a  

Contoh: - yomu (#t- t) 

- kaku ( < - b > < )  

=rumahini 

=membaca 

= menulis 

6. Fukushi (@]#ts]-3< L) - Adverbial 

Contoh: - zenbu (2#--+A3) = semua 

- tada (tr) =hanya 

7. Setsuzokushi (###] - < L )  -Konyungsi 

Contoh: - shikashi ( U h » LU )  =  tetapi 

- soshite (z LO) = kemudian 

8. Kandooshi ( R f # 6] - 7 A U )  -  Interjeksi 

Contoh: - hai (tu») =ya 

= tidak 

= bentuk pasif 

= bentuk formal 

= selalu saja 

= kira-kira 

- iie ( w )  

9. Joshi (Bh#8]-Dr L) - Partikel 

Contoh: - bakari ( I±> 9 )  

-  gurai ( < ? » )  

10. Jodooshi (Bh6#6] - U r 2 L )  -  Verba Kopula 

Contoh: - masu (±)) 

-  reru-rareru (hZ - h Z )  

(Yoshikawa Taketoki, dkk, 1987:18) 

Jenis kata ( 1 ) sampai dengan ( 8 ) merupakan kata yang dapat 

berdiri sendiri, yang disebut Jiritsugo ( IE - U 9  o) Sedangkan 
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jenis kata ( 9 ) dan ( 1 0 )  adalah kata-kata yang tidak dapat berdiri 

sendiri, disebut Fuzokugo ( {t#-3€<) 

Hal ini dijelaskan dalam buku Bunpoo no Kiso Chishiki to Sono 

Oshiekata ( h o  k t # #  z 0 # z h )  yang ditulis oleh Tbmita 

Takayuki ('E] M'() disebutkan bahwa: 

2 0 5 5  ( 1 )  % 16 » %  ( 8 )  16# ± Go#EI±, z 0 tE 

& B ± A 9  L t 2  & k t k # 3 9 h 9 .  znc zo 

3El±%zLCvZ=#cbZ2#&, #kith5o 

% I~L3E] bAGV+. 

Kono uchi, ( 1 ) meishi kara ( 8 ) kandooshi made no 

tango wa, sono tango o kiitari yondari shita tokini imi 

ga wakarimasu. Sorede sono tango wa dokuritsu 

shiteru kotoba de aru to kangaete, gakkoo bunpoo 

dewa korera no tango o "Jiritsugo" to yondeimasu 

(Tomita Takayuki, 1991:2) 

Terjemahan : 

Jenis kata nomor (1) yaitu Meishi (Nomina) sampai 

dengan nomor (8) yaitu Kandooshi (lnterjeksi), 

langsung dapat dimengerti artinya pada waktu 

mendengar maupun membacanya. Jenis kata ini 

dalam tata bahasa baku disebut Jiritsugo (kata yang 

dapat berdiri sendiri). 

Begitu juga dengan kutipan dibawah ini : 

h l t L  ( 9 )  9ht36 ( 1  0 )  f##l±, B]It Iv 

r#) b i »  I±y I#8y Ik] [CJ tbbzhtv)=bhc 

b l 81 0 I 2 5 9k # 3 9 % 9  ±k. Zhtt, :ho3Eu±, 3t 

7 
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ti c # i h 2 I t h < ,  # L #~ k t  cl#bh, ±h#9t 

ti±%#Z#Eth5. 05ti3#&#±#c h#cl±t ti 

3Elf LC /±6#E] bACv». 

Kore ni taishite ( 9 )  jodooshi to ( 1 0 )  joshi wa, tatoeba 

"tai", "masu", "desu", toka "wa", "ga", "ni", "te" nado to 

sore dake iwarete mo nan no tango wa, tandoku de 

tsukawareru koto wa naku, tsune ni jiritsugo ni tsuite 

tsukaware, bunpoo tekina hataraki o suru tango 

dakara desu. Kono yoona tango o gakkoo bunpoo dewa 

jiritsugo ni taishite "Fuzokugo" to yondeimasu. 

(Tomita Takayuki, 1991:2) 

Terjemahan : 

Jenis kata nomor (9) yaitu Jodooshi (Verba kopula) 

dan nomor (10) yaitu Joshi (Partikel), misalnya (tai), 

(masu), (desu), atau (ga), (ni), (te) dan lainnya tidak 

mempunyai arti bila tidak dibantu oleh Jiritsugo. 

Dalam tata bahasa baku jenis-jenis kata seperti ini 

disebut Fuzokugo (kata yang tidak bisa berdiri sendiri 

tanpa Jiritsugo). 

1.1.2 Jenis Partikel 

Dalam kamus Nihongono Kyoiku Jiten (E##E0####t) yang 

disusun oleh Ogawa Yoshio ( ) ) I I  2 ) pada halaman 51, terdapat 

pembagian jenis partikel dalam bahasa Jepang atau yang disebut Joshi 

no Shurui (B)6]0ff#) yang terdiri dari 8 jenis, yaitu : 

1. Juntaijoshi ( # /# B) # e] - U »At'U L )  

Partikel ini sedikit banyak mengandung sifat nomina dan berfungsi 
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untuk menerangkan kata sebelumnya. 

Yang temasuk Juntaijoshi antara lain adalah : uchi ( i) ,tokoro ( 2  

7 ) , t o k i  ( ± ) , h o d o  ( I±2) ,bakari ( 1#b9)  ,gurai (5) 

Contoh: 

a. Uchi ( 5 )  

k  LVI1A3iv »  

Oishii uchi ni tabenasai 

Terjemahan : 

Makanlah selagi enak 

b. Tokoro ( 7 )  

ft, A. # & L Z b #  

Watashi wa, ima, shokuji o shite iru tokoro desu 

Terjemahan : 

Saya sekarang sedang makan. 

c. Toki ( ± )  

It Ls, ##SC# ±Uk 

Isogashii toki, sanpo ga dekimasen 

Terjemahan : 

Pada waktu (sedang) sibuk, tidak bisa berjalan-jalan 

d. Hodo ( ± 2 )  

{&  o#EI±vto 

Kare hodo no baka wa inai 
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Terjemahan : 

Tidak ada orang sebodoh dia. 

e. Bakari ( t h 9 )  

{kt#e A<RD»9k+ 

Kare wa mainichi tabete bakari imasu 

Terjemahan : 

Dia setiap hari (kerjanya) hanya makan saja. 

f. Gurai ( < 5 )  

b » % b z ; ± G 4 3 < 5 » h » #  

Koko kara asoko made jupun gurai kakarimasu. 

Terjemahan : 

Dari sini sampai sana membutuhkan (waktu) kira-kira 10 menit 

(Ogawa Yoshio, 1982: 151) 

2. Heiritsujoshi ( k Z Bh 6] - U ± U )  

Heiritsujoshi adalah partikel yang diletakkan di antara dua kata 

yang jenis katanya sama. 

Yang termasuk Heiritsujoshi antara lain adalah: to ( 2 )  , k a  (b) 

Contoh: 

a. To ( 2 )  

k b ) -- b i b %  

Hon to noto ga aru 
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Terjemahan : 

Ada buku dan notes 

b. Ka (2) 

s l#2»#ET-t 

Tsugi no iin wa Taro ka Hanako da 

Terjemahan : 

Anggota selanjutnya ialah Taro atau Hanako 

(Ogawa Yoshio, 1982:152) 

3. Kakujoshi ( #% B) # 6 - 7 <K U ± U )  

Partikel ini diletakkan setelah nomina dan berfungsi untuk 

menerangkan hubungan nomina tersebut dengan predikat di dalam 

kalimat. 

Yang termasuk Kakujoshi antara lain adalah : ga (7) , yori ( 9 ) ,  

kara ( h % ) , d e  ( ) , n o  (0) , o  (%)  

Contoh: 

a. Ga (1) 

=-»mhstv 
Kohi ga yomitai 

Terjemahan : 

lngin minum kopi 

b. Yori ( 9 )  



Dokusho yori hoka no shumi wa nai 

Terjemahan : 

Tidak ada hobi yang lain selain membaca 

c. Kara (b»9)  

kb57-zk9 ± L t 

Eki kara basu ni norimashita 

Terjemahan : 

Naik bis dari stasiun 

d. De () 

• C#AS&±t 

Kaze de sakura ga ochita 

Terjemahan : 

Karena angin, bunga sakura berjatuhan 

e. No (0) 

0#1 

Inu no himo 

Terjemahan : 

Talinya anjing 

£. O (%)  

7(5kk#AG»± # 

Kodomo ga mizu o nonde imasu 

11 
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Terjemahan : 

Anak-anak sedang minum air 

(Ogawa Yoshio, 1982: 152) 

4. Setsuzokujoshi (#Bh#8]-oz<UL) 

Partikel ini diletakan pada kata yang berkonyugasi dan juga 

diletakkan di antara kalimat majemuk yang fungsinya untuk 

menghubungkan antara induk dan anak kalimat. 

Yang termasuk Setsuzokujoshi antara lain adalah : tari ( 9 )  ,  shi 

( LU ) , k e r e d o m o  ( h h b ) , n a g ar a  ( 1 1 )  ,noni (0k2) 

Contoh: 

a. Tari ( t 9 )  

#A9 # & B ± ± 9  LC»±# 

Hon o yondari, rajio o kikitari shite imasu 

Terjemahan : 

Sedang membaca buku dan mendengarkan radio 

b. Shi ( U )  

t v 5 V U ,  ( % U V  

Nioi mo ii shi, iro mo utsukushi 

Terjemahan : 

Baunya juga enak dan warnanya pun cantik 

c. Keredomo (th%) 

#ii { 7 i v ) h U b ilI /it» 
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Umi mo ikitai keredomo, yama mo ikitai 

Terjemahan : 

Meskipun ingin pergi ke laut, ingin juga pergi ke gunung 

d. Nagara (h9) 

L125,  tv 

Henji o shinagara, konai 

Terjemahan : 

Meskipun sudah menjawab, tapi tidak datang 

e. Noni (0l) 

bAtk##kL t o k ,  ktv 

Anna ni yakusoku shita noni, konai 

Terjemahan : 

Walaupun sudah berjanji seperti itu, tidak datang 

(Ogawa Yoshio, 1982: 152) 

5. Fukujoshi ( Z Bh # 6] - 3 < U r  U) 

Partikel ini berfungsi menerangkan kata sebelumnya. 

Yang termasuk jenis Fukujoshi antara lain adalah : dake (±1)) , made 

( ± ? ) , n a d o  (t2) 

Contoh: 

a. Dake (±)) 

#It{id ±# 

Watashi dake ikimasu 
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Terjemahan : 

Hanya saya yang pergi 

b. Made (± ) 

3 ±GI±Lb l f & + %  

Yuugata made ni wa shiage o suru 

Terjemahan : 

Sampai sore selesai 

c. Nado ( t 2 )  

kt AG&%F#u 

Hon nado yonde o machi kudasai 

Terjemahan : 

Tolong tunggu sambil membaca buku atau yang lainnya 

6. Kakarijoshi (KB)26 - D b 9 U ±  U) 

Partikel ini diletakkan pada kata yang terletak di depan predikat 

dalam sebuah kalimat dan berfungsi untuk menerangkan kata tersebut 

dengan predikatnya. 

Yang termasuk Kakarijoshi antara lain adalah koso ( )  ,  sae ( 

) , d e m o  ( i ) , s h ik a  (Lb) 

Contoh: 

a. Koso ( )  

Bzz##L% zbtvhltttv 
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Boku koso orei o iwanakerebanaranai 

Terjemahan : 

Justru sayalah yang harus berterima kasih 

b. Sae ( ~ )  

h&bhli, ±kt 

Kore sae areba, dai joobu da 

Terjemahan : 

Kalau hanya ada yang ini, tidak apa-apa 

c. Demo ( c 6 )  

gF# Gk77± ±kb» 

Yakyu demo mini ikimasenka 

Terjemahan : 

Mari pergi melihat baseball atau yang lainnya 

d. Shika ( U h )  

A U » A t  

Otona shika iranai 

Terjemahan : 

Cuma orang dewasa saja yang masuk 

7. Shuujoshi ( # Bh # 8] -- L U  U) 

Partikel ini terletak pada akhir kalimat dan berfungsi melengkapi 

arti seluruh kalimat. 
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Yang termasuk Shuujoshi antara lain adalah : naa (b) , ke ()) ,  zo 

( € ) , s a  ( ) , t o m o  ( 2  t)  

Contoh : 

a. Naa (t8) 

Uh#TLt vtb 

Doko ka e ryokoo shinai naa 

Terjemahan : 

Ingin pergi jalan-jalan kemana ya 

b. Ke ()) 

Bl±tl 

Kimi no uchi wa doko dakke 

Terjemahan : 

Rumah anda dimana 

c. Zo () 

2 ## # 0 A L 5 A t r  

Kanarazu yakusoku no jikan ni kurun dazo 

Terjemahan : 

Anda harus datang pada waktu yang sudah dijanjikan loh 

d. Sa ( ± )  

(& l.± 9FEDS k# ± & 

Boku wa yakyu ga daisuki sa 
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Terjemahan : 

Saya paling suka baseball 

e. Tomo ( &  6) 

ml± b±G I± tr 2 %  

Ame wa yuugata made ni yamu tomo 

Terjemahan : 

Hujan sampai jauh malam baru berhenti 

(Ogawa Yoshio, 1982:153) 

8. Kantoojoshi (]#:9h#%] - D A 2 U L )  

Partikel ini berfungsi memberi tekanan pada kata yang terletak 

sebelumnya, dan juga melembutkan gaya penuturan kalimatnya. 

Yang termasuk Kantoojoshi antara lain adalah : ne (ha) , nee ( h z ) ,  

yo () 

Contoh: 

a. Ne (2a) dan Nee (ha) 

ha . B  5 % # vch  

Nee, kimi, kochira e oide yo ne 

Terjemahan : 

Aa.. anda, duduk disini ya ... 

b. Yo ( J::) 

zhlidtto# 

Kore wa anata no mono yo 

7 
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Terjemahan: 

Ini barang kamu kan 

(Ogawa Yoshio, 1982:153) 

1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Skripsi ini berjudul ANALISA PENGGUNAAN PARTIKEL 

BAKARI DAN HODO DI DALAM KALIMAT. 

Alasan penulis memilih judul tersebut karena penulis menyadari bahwa 

dengan adanya penelitian seperti ini dapat meningkatkan kemampuan 

dalam penguasaan bahasa Jepang khususnya mengenai partikel Bakari 

dan Hodo bagi penulis secara pribadi maupun bagi mahasiswa jurusan 

Jepang lainnya. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam analisis mengenai partikel Bakari dan Hodo akan timbul 

suatu pertanyaan yaitu bagaimana penggunaan kedua partikel tersebut 

secara tepat dan bagaimana cara membedakan kedua partikel tersebut. 

Dengan adanya penulisan ini, penulis mengharapkan untuk dapat 

memperoleh jawaban atau kesimpulan dari kedua pertanyaan diatas. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh kejelasan 
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mengenai partikel Bakari dan Hodo baik dari segi penggunaan maupun 

dari segi perbedaannya, karena keduanya kadang-kadang memiliki arti 

dan penggunaan yang sama dalam kalimat, namun kadang-kadang juga 

memiliki perbedaan arti dan penggunaan di dalam kalimat. 

Penulis berharap penelitian ini dapat menambah kemantapan dalam 

penguasaan tata bahasa Jepang, khususnya mengenai partikel Bakari 

dan Hodo 

1.5 Metode dan Data Penelitian 

Metode yang digunakan dalam analisa adalah metode deskriptif 

yaitu metode yang tertuju kepada pemecahan masalah yang ada, dan 

metode kepustakaan dalam pengumpulan data. Sedangkan sistem 

penulisan Romaji bahasa Jepang yang akan digunakan oleh penulis 

adalah sistem Hepburn 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab. Adapun pokok-pokok 

pembahasan yang akan diuraikan dalam bentuk bab-bab tersebut adalah 

sebagai berikut : 

BAB! Berisi latar belakang penelitian, alasan pemilihan judul, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian metode dan data 

penelitian serta sistimatika penulisan. 
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Pada bab ini akan dibahas tentang partikel Bakari, bab ini 

akan dibagi dalam beberapa sub bab, yaitu mengenai 

penggunaan, fungsi serta pengertian dari partikel Bakari di 

dalam kalimat. 

BAB III Pada bab ini akan dibahas tentang partikel Hodo dan bab ini 

juga akan dibagi dalam beberapa sub bab yang memuat 

tentang penggunaan, fungsi dan pengertian partikel Hodo di 

dalam kalimat 

BAB IV Berisi analisa penggunaan partikel Bakari dan Hodo di dalam 

kalimat. 

BAB V : Berisi kesimpulan. 

BABU 


